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SUMMARY

EFRI JAYADI. Gas production, pH values and concentrations of methane gas of
lemongrass waste silage (Cymbopogon nardus L.) In Vitro (Supervised by ARFAN
ABRAR, Ph.D).

Feed is vital in the development of cattle in Indonesia. The availability of feed
ingredients in the form of forages for ruminants in tropic areas such as Indonesia is
fluctuating depending on the season. As a solution, farmers utilize low-quality forage
such as lemongrass waste as an ingredient for feed. This study aims to determine the
effect of the use of lemongrass waste using silage technology on gas production, the
pH value, and methane gas concentration in vitro. This study was conducted in
December 2020 in the Laboratory of Nutrition and Farm Food, Department of
Technology and Animal Husbandry Industry, Animal Husbandry Study Program,
Faculty of Agriculture of Universitas Sriwijaya. It used an experimental method with
2 treatments and each treatment was repeated 10 times: P1 (lemongrass waste) and P2
(Iemongrass waste silage). The parameters observed covered pH, gas production, and
methane gas concentration in vitro. The results showed that the pH and concentration
of methane gas were not significantly different (p> 0.05), while gas production was
significantly different (p <0.05). It can be concluded that the use of lemongrass waste
silage can maintain the stability of pH values, reduce gas production, and methane
gas concentration in cattle.

Keywords: in vitro, methane gas concentration, pH value, gas production



RINGKASAN

EFRI JAYADI. Produksi Gas, Nilai pH dan Konsentrasi Gas Metana Silase Ampas
Serai Wangi (Cymbopogon nardus L.) Secara In Vitro (dibimbing oleh ARFAN
ABRAR, Ph.D).

Pakan menjadi masalah penting dalam pengembangan peternakan sapi di
Indonesia. Ketersediaan bahan pakan berupa hijauan untuk ternak ruminansia di
daerah tropik seperti Indonesia sangat fluktuatif tergantung pada musim. Sebagai
solusi dari permasalahan ini, peternak memanfaatkan hijauan berkualitas rendah
seperti limbah serai wangi sebagai sumber pakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan ampas serai wangi dengan teknologi silase
terhadap produksi gas, nilai pH dan konsentrasi gas metana secara In Vitro. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 di Laboratorium Nutrisi dan Makanan
Ternak Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi Peternakan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Dengan menggunakan metode
eksperimental dengan 2 perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 10 kali : P1
(Ampas serai wangi) dan P2 (Silase ampas serai wangi). Parameter yang diamati
adalah nilai pH, produksi gas, dan konsentrasi gas metana secara In Vitro. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai pH dan konsentrasi gas metana berbeda tidak
nyata (P>0,05) sedangkan produksi gas berbeda nyata (P<0,05). Kesimpulan dari
penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan silase ampas serai wangi dapat
menjaga kestabilan nilai pH, mampu mengurangi produksi gas dan konsentrasi gas
metana pada ternak.

Kata Kunci: In Vitro, Konsentrasi Gas Metana, Nilai pH, Produksi Gas
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pakan menjadi masalah penting dalam pengembangan peternakan sapi di
Indonesia. Utomo (2003) menjelaskan bahwa pembangunan peternakan di Indonesia
masih dihadapkan pada beberapa masalah, antara lain penyediaan pakan yang tidak
kontinyu sepanjang tahun dan kualitas bahan pakan yang variatif. Ketersediaan bahan
pakan berupa hijauan untuk ternak ruminansia di daerah tropik seperti Indonesia
sangat fluktuatif tergantung pada musim. Sebagai solusi dari permasalahan ini,
peternak memanfaatkan hijauan berkualitas rendah seperti limbah serai wangi sebagai
sumber pakan. Kebutuhan pakan ternak yang meningkat membuat masyarakat lebih
memilih untuk menanami lahan dengan tanaman pangan,pertanian dan perkebunan.
Hal ini menjadi peluang bagi peternak karena berbagai limbah dari hasil perkebunan
dan pertanian tersebut dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan serat untuk ternak
ruminansia. Salah satu limbah yang cukup potensial sebagai pengganti rumput adalah
limbah serai wangi.

Serai wangi merupakan salah satu tanaman atsiri yang sangat potensial
dikembangkan di Indonesia. Menurut Sukamto et al. (2011), ampas dari destilasi
minyak sitronella berpotensi dijadikan sebagai pakan ternak. Limbah serai wangi
mempunyai mutu lebih baik dibanding jerami karena kadar proteinnya lebih tinggi.
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2014) melaporkan, manfaat ampas
penyulingan serai wangi sebagai pakan, karena ternak yang diberi pakan ampas
memiliki kotoran yang tidak terlalu bau. Akan tetapi ampas serai wangi ini kurang
disukai oleh ternak karena faktor tingkat kesukaan ternak terhadap pakan ini dan rasa
yang terasa pedas atau mint saat dikonsumsi ternak tersebut sehingga dibutuhkan
inovasi teknologi pengolahan pakan siilase untuk meningkatkan palatabilitas ternak.

Silase adalah proses pengawetan hijauan pakan segar dalam kondisi anaerob
dengan pembentukan atau penambahan asam. Asam yang terbentuk yaitu asam

organik antara lain laktat, asetat, dan butirat sebagai hasil fermentasi karbohidrat
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terlarut oleh bakteri sehingga mengakibatkan terjadinya penurunan derajat keasaman
(pH). Turunnya nilai pH, maka pertumbuhan mikroorganisme pembusuk akan
terhambat (Stefani et al., 2010). Pembuatan Pakan Ternak Fermentasi (Silase) juga
bertujuan untuk menampung kelebihan produksi hijauan pakan ternak atau
memanfaatkan hijauan pada saat pertumbuhan terbaik tetapi belum digunakan,
pemanfaatan bahan-bahan yang ada dapat dilakukan secara maksimum sehingga
ketersediaan pakan dapat terus terjamin sepanjang dengan tujuan akhir adalah
peningkatan produktivitas ternak. Selain peningkatan terhadap produktivitas ternak,
silase memiliki kontribusi terhadap penurunan gas metana.

Gas metana adalah salah satu gas rumah kaca yang dapat menyebabkan
pemanasan global. Salah satu aktivitas manusia yang menghasilkan gas rumah kaca
adalah usaha peternakan. Peternakan menghasilkan gas rumah kaca yang berbentuk
gas metana dan N,O. Pada ternak ruminansia gas metana berasal dari dua sumber
yaitu hasil fermentasi saluran pencernaan (enteric fermentation) dan kotoran (feses).
Gas metan yang dihasilkan pada rumen merupakan hasil dari proses metanogenesis.
Metanogenesis merupakan mekanisme oleh rumen sebagai hasil akhir dari proses
jalur fermentasi makromolekul kimia pakan untuk menghindari akumulasi hydrogen
(Fonty dan Morvan 1995). Berdasarkan uraian tersebut maka pada penelitian ini akan
dilakukan pengukuran produksi gas dan konsentrasi gas metana pada silase ampas

serai wangi secara in vitro.

1.2  Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan ampas serai wangi dengan teknologi

silase terhadap produksi gas, nilai pH dan konsentrasi gas metana secara In Vitro.

1.3 Hipotesa
Diduga penggunaan ampas serai wangi dengan teknologi silase dapat

mengurangi produksi gas dan konsentrasi gas metan secara in vitro.
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